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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Penerbitan buku sesuai salah satu usaha untuk memperluas
cakrawala budaya merupakan usaha yang patut dihargai.
Pengenalan berbagai aspek kebudayaan dari berbagai daerah di
Indonesia diharapkan dapat mengikis etnosentrisme yang sempit
di dalam masyarakat kita yang majemuk. Oleh karena itu, kami
gembira menyambut terbitnya buku yang merupakan hasil dari
Bagian Proyek Pengkajian dan Pembinaan Kebudayaan
Masa Kini, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan.

Penerbitan buku ini kami harap akan meningkatkan
pengetahuan masyarakat mengenai aneka ragam kebudayaan di
Indonesia. Upaya ini menimbulkan kesalingkenalan dan dengan
demikian diharapkan tercapai pula tujuan pembinaan dan
pengembangan kebudayaan nasional kita.

- Berkat adanya kerja sama yang baik antara penulis dengan
para pengurus Proyek, akhirnya buku ini dapat diselesaikan. Buku
ini belum merupakan suatu hasil penelitian yang mendalam
sehingga di dalamnya masih mungkin terdapat kekurangan dan
kelemahan, yang diharapkan akan dapat disempurnakan pada
masa yang akan datang.



Sebagai penutup saya sampaikan terima kasih kepada pihak
telah menyumbangkan pikiran dan tenaga bagi penerbitan buku
ini.

Jakarta, Oktober 1996

Prof. Dr. Edi Sedyawati
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PRAKATA

Usaha pembangunan nasional yang makin ditingkatkan
adalah suatu usaha yang berencana untuk meningkatkan taraf
kesejahteraan hidup dan kehidupan warga masyarakat Indone-
sia. Usaha pembangunan semacam ini pada dasarnya bukanlah
usaha yang mudah diterapkan. Berbagai persoalan dan kesulitan
yvang muncul dan dihadapi dalam penerapan pembangunan ini,
antara lain berkaitan erat dengan kemajemukan masyarakat di
Indonesia.

Kemajemukan masyarakat Indonesia yang antara lain ditandai
oleh keanekaragaman suku bangsa dengan berbagai budayanya
merupakan kekayaan nasional yang perlu mendapat perhatian
khusus. Kekayaan ini mencakup wujud-wujud kebudayaan yang
didukung oleh masyarakatnya. Setiap suku bangsa memiliki nilai-
nilai budaya khas yang membedakan jati diri mereka dari suku bangsa
lain. Perbedaan ini akan nyata dalam gagasan-gagasan dengan hasil-
hasil karya yang akhirnya dituangkan lewat interaksi antarindividu
dan antarkelompok.

Berangkat dari kondisi, Bagian Proyek Pengkajian dan
Pembinaan Kebudayaan Masa Kini berusaha menemukenali,
mengkaji, dan menjelaskan berbagai gejala sosial, serta perkembangan
kebudayaan, seiring kemajuan dan peningkatan pembangunan.

Vil



Hal ini tidak bisa diabaikan sebab segala tindakan pembangunan
tentu akan memunculkan berbagai tanggapan masyarakat
sekitarnya. Upaya untuk memahami berbagai gejala sosial sebagai
akibat adanya pembangunan perlu dilakukan, apalagi yang
menyebabkan terganggunya persatuan dan kesatuan bangsa.

Percetakan buku "Budaya Kemiskinan di Desa
Tertinggal di Jawa Timur" (Kasus Desa Tarokan, Kecamatan
Banyuanyar Kabupaten Probolinggo) adalah salah satu usaha
untuk tujuan tersebut diatas. Kegiatan ini sekaligus juga
merupakan upaya untuk menyebarluaskan hasil penelitian tentang
berbagai kajian mengenai akibat perkembangan kebudayaan.

Penyusunan buku ini merupakan kajian awal yang masih
perlu penyempurnaan penyempurnaan lebih lanjut. Diharapkan
adanya berbagai masukan yang mendukung penyempurnaan buku
ini di waktu-waktu mendatang. Akhirnya kepada semua pihak
yang memungkinkan terbitnya buku ini kami sampaikan banyak
terima kasih atas kerjasamanya.

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi seluruh lapisan
masyarakat dan juga para pengambil kebijaksanaan dalam rangka
membina dan mengembangkan kebudayaan nasional.

Jakarta, Oktober 1996

Pemimpin Bagian Proyek Pengkajian
dan Pembinaan Kebudayaan Masa Kini

woadh

-~

Suhardi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG MASALAH

Kemiskinan merupakan persoalan yang sangat mendasar
karena di satu pihak menentukan tingkat perkembangan suatu
masyarakat dan di pihak lain kemiskinan merupakan indikator
ketidakberhasilan dalam proses pembangunan. Kemiskinan
karenanya menunjukkan stratifikasi ekonomi yang terdiferensial
yang justru merupakan tanda dari perkembangan ekonomi pasar
yang timpang. Sebagai indikator, kemiskinan merupakan tanda
tidak hanya dari ketimpangan ekonomi, tetapi juga tanda dari
kemunduran berbagai institusi sosial di dalam memecahkan
persoalan penduduk.

Kemiskinan sesungguhnya merupakan konsekuensi dari
suatu struktur masyarakat dengan penduduk yang padat,
terbatasnya sumberdaya, terbatasnya akses terhadap barang-
barang konsumsi, tingkat kesehatan yang rendah dan kesempatan
pendidikan yang tidak merata (Lewis, 1975). Kepadatan penduduk
telah menyebabkan demand terhadap sumber daya juga meningkat
sehingga banyak yang tidak dapat memenuhi kebutuhan mini-
mum. Hal ini juga dapat dipengaruhi oleh struktur sosial ekonomi



dan politik yang cenderung membatasi akses kelompok penduduk
tertentu di dalam konsumsi barang dan berbagai kesempatan yang
dapat meningkatkan kesejahteraan hidup (Migdal 1988).
Pendidikan yang terbatas telah pula menegaskan kembali status
miskin dari sekelompok masyarakat karena mobilitas vertikal
adalah proses yang sangat sulit untuk dilakukan.

Usaha mengatasi masalah kemiskinan sesungguhnya tidak
hanya merupakan tanggung jawab pemerintah, tetapi juga
tanggung jawab masyarakat itu sendiri. Pemerintah telah
menghasilkan serangkaian program di dalam usaha meningkatkan
kesejahteraan secara umum (Husken dan white 1989), dari pro-
gram Revolusi Hijau, Bimas, dan program IDT (Inpres Desa
Tertinggal) sekarang ini. Masyarakat sendiri sejak dulu telah
terlibat langsung dalam upaya mengatasi masalah kemiskinan,
terutama dengan berfungsinya keluarga luas di dalam mengatasi
berbagai kesulitan ekonomi anggotanya. Dengan demikian juga
dapat dikatakan bahwa tingkat kemiskinan berhubungan langsung
dengan erat tidaknya ikatan-ikatan sosial pedesaan dan secara
khusus berkaitan dengan berfungsi tidaknya keluarga luas di
dalam mengatasi berbagai kesulitan ekonomi anggotanya.

Desa tertinggal yang ditentukan berdasarkan kriteria
tertentu (lihat Panduan Bappenas), merupakan unit sosial di mana
kemiskinan dapat dideteksi dan juga merupakan perspektif dari
mana penanggulangan kemiskinan itu dapat dimulai. Meskipun
telah ada kriteria yang jelas dalam menentukan desa tertinggal,
persoalan kemiskinan di sebuah desa tidak terlepas dari stratifikasi
sosial yang telah ada sejak lama yang merupakan ekspresi dari
struktur ekonomi dan politik yang timpang. Ketimpangan ekonomi
dapat dilihat dari penguasaan sumberdaya, yang menyangkut
pemilikan lahan yang sejak dulu telah menjadi fenomena yang
penting (Breman 1983) dalam menentukan tingkat kesejahteraan.
Ketimpangan politik dapat ditemukan dalam akses yang berbeda-
beda di mana kelompok tertentu tersubordinasi sehingga mereka
tidak memiliki akses langsung dalam memanfaatkan berbagai
kesempatan dan fasilitas.



Dari sini menjadi jelas bahwa kemiskinan itu menyangkut
banyak dimensi. Paling tidak ada dimensi ekonomi, dimensi politik,
dan dimensi sosial budaya dari kemiskinan (Effendi 1992). Dimensi
ekonomi menyangkut kekurangan sumberdaya, terutama
sumberdaya alam dan sumberdaya manusia. Kemiskinan dalam
pengertian ini berkaitan langsung dengan pendapatan dan
pemenuhan kebutuhan, yang meliputi kebutuhan fisik dan
kebutuhan nonfisik, seperti pendidikan dan kesehatan. Dimensi
politik menyangkut akses seseorang atau sekelompok orang di
dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya, yang meliputi
kemampuan memanfaatkan sumberdaya, keikutsertaan dalam
pengambilan keputusan untuk memanfaatkan sumberdaya, dan
kemampuan dalam membentuk keleluasaan dalam masyarakat
dan ditaati oleh pemerintah. Dimensi sosial menyangkut
kekurangan jaringan sosial dan struktur yang mendukung untuk
mendapatkan kesempatan agar produktivitas dapat meningkat
(lihat Effendi 1992: 408-412).

Budaya kemiskinan merupakan bentuk adaptasi suatu
masyarakat terhadap kondisi miskin yang dihadapi, di dalam
berbagai dimensinya. Kemiskinan di sini adalah kemiskinan
absolut yang dilihat dalam tersedianya sandang, pangan, dan papan
dengan cukup. Sebagai suatu adaptasi terhadap kemiskinan
absolut itu, budaya kemiskinan berbeda-beda bentuknya karena
setting sosial, budaya, ekonomi, dan politik yang berbeda.
Interpretasi terhadap suatu keadaan ekonomi sangat tergantung
pada pandangan hidup suatu masyarakat, yang ini juga ditentukan
oleh konteks politik yang memberi batasan dan kemungkinan-
kemungkinan dalam ekpresi diri kaum miskin yang kemudian
dapat dibaca sebagai tanda-tanda dari budaya kemiskinan.

Namun demikian, budaya kemiskinan itu tidak selalu
muncul di dalam setiap masyarakat miskin (Glaser 1975 : 403).
Ada kondisi tertentu yang menyebabkan budaya kemiskinan
muncul. Pada masyarakat dengan ikatan-ikatan keluarga dan
peran kelembagaan sosial yang masih kuat, misalnya, budaya
kemiskinan tidak menunjukkan bentuknya.



1.2. PERMASALAHAN

Dalam hal ini masih relatif jarang peneliti-peneliti sosial
dengan hasil yang menonjol berbicara tentang kemiskinan
masyarakat di desa tertinggal di Indonesia, apalagi yang sudah
diterbitkan untuk umum. Beberapa penelitian sosial yang patut
dicatat adalah Orcar Lewis (The Culture of Peverty, 1975); Nathan
Glazer (The Culture of Poverty : The View From New York, 1975),
Tadjuddin Noer Effendi (Dimensi dan Konsep Kemiskinan, 1992),
Gustav Papaneh dan Dorodjatun Kotjoro-Jakti (Penduduk Miskin
di Jakarta, 1986), serta Parsudi Suparlan (Gelandangan Sebuah
Konsekuensi Perkembangan Kota, 1984). Namun buku-buku ini
mayoritas membicarakan kemiskinan di kota, sedangkan sasaran
perekaman ini adalah di desa.

Berdasarkan kenyataan di atas, dengan ini disusun satu
rencana penelitian empiris dengan tema "Budaya Kemiskinan di
Desa Tertinggal di Surabaya". Kebudayaan kemiskinan bukanlah
merupakan sesuatu yang terlepas dari konteks sosial, ekonomi,
dan politik karena budaya kemiskinan merupakan ekspresi dari
suatu situasi yang dihadapi oleh kelompok-kelompok masyarakat.
Untuk itu pemahaman budaya kemiskinan yang hidup dalam
suatu masyarakat desa tidak dapat dipisahkan dari ciri-ciri sosial
dan konteks ekonomi politik masyarakat itu. Pemahaman konteks
ini akan memberikan kejelasan di dalam pemahaman berbagai
aspek yang melingkupi budaya kemiskinan.

Atas dasar latar belakang dan penjelasan tersebut di atas,
maka yang menjadi persoalan utama yang perlu dijawab melalui
penelitian ini, yakni apa yang menyebabkan budaya kemiskinan
itu muncul? hal ini menyangkut kondisi-kondisi yang telah
menghasilkan suatu bentuk ekspresi diri kaum miskin yang
kemudian dapat disebut sebagai budaya kemiskinan.

1.3. TUJUAN PENELITIAN

Perekaman ini bertujuan selain untuk memperoleh informasi
tentang bentuk-bentuk adaptasi konkrit budaya kemiskinan yang
terwujud pada masyarakat di desa tertinggal. Informasi ini

‘diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan masukan



dalam penentuan kebijaksanaan pembangunan khususnya dalam
- pembinaan kebudayaan. Informasi budaya tersebut, juga dapat
dimanfaatkan sebagai bahan bacaan yang akan menambah atau
memperluas cakrawala pengetahuan, baik masyarakat umum
maupun untuk kalangan anak didik.

1.4. KERANGKA PEMIKIRAN

Budaya kemiskinan merupakan suatu bentuk adaptasi
kultural terhadap status kehidupan ekonomi yang terbatas, yang
meliputi pola-pola kelakuan dan sikap di dalam mempertahankan
eksistensi kelompok. Budaya kemiskinan karenanya dapat dilihat
dari tiga dimensi kebudayaan. Pertama, dimensi kognitif, yang
merupakan sistem pandangan dunia yang menyebabkan
kemiskinan itu terjadi. Sebagai suatu cara pandang, kemiskinan
itu sendiri kemudian membentuk suatu perspekstif di dalam
mempengaruhi tindakan-tindakan sosial sekelompok orang.
Dimensi yang kedua adalah dimensi evaluatif yang merupakan
tata nilai dan aturan normatif yang mempengaruhi bentuk-bentuk
pratek kehidupan kelompok masyarakat miskin. Hal ini juga
merupakan etika yang mengatur tingkah laku dan ukuran-ukuran
nilai yang harus dipatuhi. Ketiga, dimensi simbolik, yang
merupakan bentuk-bentuk ekspresi diri kaum miskin yang dengan
cara ini juga keberadaan kebudayaan kemiskinan dapat dideteksi.

Bagi Oscar Lewis, budaya kemiskinan merupakan suatu
"design for living, with a ready-made set of solutions for human
problems, so serves a significant adaptive function (Lewis, 1975 :
392). Dari definisi ini ada dua hal yang perlu dicatat. Pertama,
sebagai sebuah disain kehidupan, budaya kemiskinan mencakup
konsep dan definisi-definisi tentang "hidup miskin" dan hidup kaya"
dalam suatu setting sosial budaya tertentu. Desain ini juga yang
mempengaruhi bentuk-bentuk ekspresi simbolis kelompok miskin.
Kedua, sebagai strategi-strategi adaptasi yang meliputi tindakan-
tindakan yang dilakukan, yang merupakan reaksi terhadap
keadaan miskin yang dihadapi oleh sekelompok orang. Hal ini
menunjuk kepada aspek praktis dari suatu budaya yang berfungsi
memberikan jalan keluar atas suatu keadaan.



Strategi-strategi adaptasi ini juga merupakan tanda dari
kehadiran suatu budaya kemiskinan di suatu tempat, karena
adaptasi merupakan ekspresi simbolis dari suatu sistem nilai yang
mendasari kemunculan budaya kemiskinan. Dengan cara ini dapat
dikaji bentuk-bentuk strategi adaptasi yang dipratekkan oleh
masyarakat miskin. Karena bentuk-bentuk strategi adaptasi itu
merupakan suatu ekspresi budaya, maka perlu dianalisis faktor-
faktor yang memungkinkan ekspresi budaya itu terwujud.

Budaya kemiskinan tidak lahir dalam setiap masyarakat
miskin karena, seperti dijelaskan Lewis (1975) dan Glazer (1975),
budaya kemiskinan merupakan fungsi dari beberapa kondisi yang
berubah, antara lain keadaan ekonomi yang sangat miskin
sehingga tidak memberikan kemungkinan bagi penduduk untuk
mengatasi masalah kebutuhannya dan fungsi dari hubungan-
hubungan kekerabatan dan ikatan kelompok yang berubah yang
menyebabkan kelembagaan sosial tersebut tidak berfungsi dalam
peningkatan kesejahteraan anggota. Paling tidak, keberadaan
budaya kemiskinan sangat ditentukan oleh konteks dimana
masyarakat miskin menjadi bagian.

Oscar Lewis telah menunjukkan konteks sosial ekonomi dan
politik yang memungkinkan budaya kemiskinan itu terwujud
dalam suatu masyarakat miskin. Faktor-faktor tersebut antara
lain : (1) masuknya ekonomi uang yang ditandai oleh adanya buruh
upahan dan muncul kecenderungan kegiatan produksi untuk
keuntungan; (2) masyarakat dengan ciri tingkat pengangguran
dan setengah pengangguran yang tinggi; (3) upah kerja yang
rendah yang merupakan tekanan berat bagi penduduk yang mulai
berorientasi pada ekonomi uang; (4) masyarakat yang gagal
membentuk organisasi sosial, ekonomi, dan politik kepada
masyarakat yang berubah rendah; dan (5) masyarakat dengan kelas
dominan yang berorientasi pada akumulasi kekayaan dan
pemilikan (Lewis, 1975 : 188). .

Berdasarkan kerangka di atas, penelitian ini merupakan
usaha mengkaji suatu gejala dengan dua cara. Pertama,
mendeskripsikan bentuk-bentuk budaya kemiskinan yang
terefleksi dalam sikap hidup masyarakat. Kedua, menganalisis



faktor-faktor yang menyebabkan bentuk-bentuk ekspresi
kemiskinan itu lahir. Untuk ini penelitian ini menempatkan
budaya kemiskinan di dalam konteks sosial, ekonomi, dan politik
di mana budaya kemiskinan itu menunjukkan bentuknya di dalam
suatu masyarakat.

1.5. RUANG LINGKUP

Perekaman tentang "Budaya Kemiskinan di Desa Tertinggal”
dilakukan di salah satu desa di Kecamatan Banyuanyar, Kabupaten
Probolinggo, Jawa Timur (Peta 1 dan 2). Secara administratif
Kecamatan Banyuanyar di Kabupaten Probolinggo ini terbagi
menjadi 14 desa, yaitu Desa-desa Sentulan, Gading Kulon, Klenang
Kidul, Klenang Lor, Alassapi, Pendil. Tarokan, Liprak Wetan,
Liprak Kidul, Liprak Kulon, Banyuanyar Tengah, Banyuanyar
Kidul, Gunung Geni, dan Blado Wetan.

Mayoritas mata pencaharian penduduk di Tarokan adalah
bertani (petani pemilik, penggarap, dan buruh tani) baik petani
bawang, jagung, padi, dan tebu. Pertanian tersebut mengandalkan
pada pengairan, pupuk, dan bibit unggul. Peralatan yang
digunakan dalam mengolah lahan antara lain " Garu" (meratakan
tanah), "'ngluku" (membalik tanah), cangkul, sabit, dan pisau.

Data dan informasi tentang "Budaya Kemiskinan di Desa
Tertinggal Tarokan, di Banyuanyar" yang akan direkam
meliputi :

1. Dalam hal apa perwujudan dan kebudayaan kemiskinan
dapat ditemukan dalam kehidupan suatu masyarakat miskin
di pedesaan? Pertanyaan ini mengarah ke deskripsi bentuk-
bentuk konkrit budaya kemiskinan.

2. Dikalangan mana saja budaya kemiskinan itu muncul? Tidak
semua kelompok dari suatu masyarakat miskin memiliki
bentuk-bentuk ekspresi diri yang disebut sebagai budaya
kemiskinan karena adanya stratifikasi sosial yang tegas.

3. Faktor-faktor apa saja yang telah mendukung lahirnya
budaya kemiskinan dalam suatu masyarakat? Faktor ini
meliputi perubahan-perubahan konteks ekonomi dan
kelembagaan sosial di dalam masyarakat miskin.



1.6. METODOLOGI

Studi kepustakaan yang berkaitan dengan budaya
kemiskinan pada masyarakat pedesaan di desa tertinggal
merupakan kegiatan awal untuk mempersiapkan " Kerangka
Acuan dan Pedoman Pelaksanaan " pengumpulan data dan
informasi. Hasil dari studi kepustakan juga merupakan salah satu
bahan rujukan dengan kenyataan yang ada di lokasi perekaman
data dan informasi.

Lokasi perekaman data dan informasi adalah satuan
pemukiman administratif pada tingkat desa. Melalui wawancara
dan studi kepustakaan pada kantor statistik tim memperoleh data
dan informasi tentang persebaran jumlah desa tertinggal baik di
tingkat kabupaten maupun di tingkat kecamatan di Propinsi Jawa
Timur.

Wilayah Propinsi Jawa Timur memiliki 29 Kabupaten terdiri
atas Kabupaten-kabupaten Pacitan, Ponorogo, Trenggalek,
Tulungagung, Blitar, Kediri, Malang Lumajang, Jember,
Banyuwangi, Bondowoso, Situbondo, Probolingggo, Pasuruan,
Sidoarjo, Mojokerto, Jombang, Nganjuk, Madiun, Magetan, Ngawi,
Bojonegoro, Tuban, Lamongan, Gresik, Bangkalan, Simpang,
Pamengkasan, dan Sumenep. Pemilihan wilayah sampel
berdasarkan beberapa alasan tertentu. Kabupaten-kabupaten
seperti Bangkalan (9,4%). Sumenep (6,8%), dan Simpang (6%)
merupakan urut 1,3 dan 4 sebagai wilayah yang memiliki desa
tertinggal tertinggi, tetapi wilayah tersebut tidak dipilih sebagai
lokasi sampel, karena walaupun secara administrasi termasuk
wilayah Propinsi Jawa Timur, namun kabupaten ini memiliki latar
belakang budaya yang berbeda dengan orang Jawa Timur, yaitu
kebudayaan Madura. Begitu pula dengan Kabupaten-kabupaten
Bojonegoro (8,5%), Pasuruan (6%), dan Tuban (5,1%) merupakan
nomor urut ke 2 dan ke 5, tidak dapat dipilih sebagai lokasi sampel
berdasarkan pertimbangan keamanan, yaitu adanya kerusuhan
mengenai pencemaran lingkungan di pabrik Samsung dan banjir.
Selain itu, lokasi-lokasi tersebut relatif jauh, membutuhkan waktu
yang cukup lama, dan terbatasnya dana. Selanjutnya lokasi sampel
yang terpilih adalah Kabupaten Probolinggo sebagai urutan ke 6
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(5%) yang memiliki desa tertinggal tertinggi (Tabel 1.1), sedangkan
wilayah sampel di kecamatan dipilih berdasarkan propinsi desa
tertinggal di wilayah yang bersangkutan paling mencolok, yaitu
Kecamatan Banyu Anyar (Tabel 1.2).

Desa Tarokan dipilih sebagai daerah perekaman data dan
informasi berdasarkan beberapa kriteria tertentu sesuai dengan
kenyataan di lapangan. Kriteria tersebut antara lain (1) Desa yang
memiliki proporsi desa tertinggal paling tinggi; (2) dalam
masyarakat desa, terdapat perbedaan klas yang cukup mencolok;
(3) pada masyarakat miskin terwujud ikatan-ikatan keluarga
yang relatif kuat dan (4) adanya pengangguran terselubung. Di
samping itu, secara geografis desa tersebut letaknya cukup
strategis dekat dengan jalan raya,sehinggga dapat memudahkan
pengamatan dan wawancara baik antar dusun maupun antar
desa.

Secara administratif, Desa Tarokan terdiri atas 5 dusun, yaitu
Dusun Plong, Dusun Krajan, Dusun Kramat, Dusun Sawo, dan
Dusun Kobe. Dalam pemilihan sampel tidak diperkecil lagi sampai
tingkat dusun. Karena, umumnya warga di masing-masing dusun
tersebut bermatapencaharian sebagai petani (petani pemilik,
penggarap, dan buruh tani). Oleh sebab itu Desa Tarokan dianggap
sebagai suatu kesatuan yang utuh. '

Desa Tarokan yang terdiri atas 5 dusun meliputi 5 rukun
warga (RW) dan 15 rukun tetangga (RT). Sasaran yang menjadi
informan adalah penduduk miskin di Desa Tarokan. Untuk
memperoleh informasi digunakan metode random sampling.
Artinya informan dipilih secara acak berdasarkan jumlah dusun
terkait. Dengan metode acak ini diharapkan data dan informasi
tentang budaya kemiskinan di desa tertinggal Tarokan dapat
terjaring melalui pengamatan dan wawancara.

Metode wawancara dilakukan untuk menghimpun informasi
yang tidak diperoleh dalam studi kepustakaan dan dapat dilihat
melalui pengamatan. Wawancara tersebut dilakukan secara sambil
lalu, bebas, dan mendalam. Sasaran informasi yang diliput adalah
pejabat formal, baik di tingkat kecamatan, tingkat desa, maupun
tingkat dusun, serta pejabat informal meliputi tokoh agama, tokoh



adat, dan tokoh pendidikan, serta masyarakat yang bermata
pencaharian sebagai petani. Pengamatan dilakukan untuk
memperjelas perolehan data tentang lingkungan fisik dan sosial
Desa Tarokan. Sementara itu, dilakukan pengamatan terlibat
untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam dan obyektif
mengenai berbagai perilaku sosial dari masyarakat yang
bersangkutan.

1.7. SUSUNAN LAPORAN

Semua data dan informasi yang terkumpul melalui bahan
tertulis, wawancara, dan pengamatan diuraikan dalam lima bab
dengan judul " Budaya Kemiskinan di desa tertinggal Tarokan,
Kecamatan Banyuanyar, Kabupaten Probolinggo, Propinsi Jawa
Timur".

Bab I " Pendahuluan", mengemukakan latar belakang,
permasalahan, tujuan penelitian, kerangka pemikiran, ruang
lingkup, metodologi, dan susunan laporan.

Bab II "Struktur Sosial Ekonomi Desa Tarokan", berisi
penjelasan mengenai lokasi, lingkungan alam dan lingkungan fisik,
ekonomi wilayah, kependudukan, mata pencaharian, organisasi
sosial dan hubungan kekerabatan.

Bab IIT " Orang Miskin di Desa Tarokan", menguraikan
sejarah kemiskinan di Desa Tarokan, ciri sosial orang miskin,
kehidupan sehari-hari orang miskin, akses terhadap sumber daya,
persepsi orang miskin tentang hidup yang baik, dan kasus keluarga
miskin.

Bab IV " Bentuk dan Pembentukan Budaya Kemiskinan ",
mengetengahkan bentuk ekspresi budaya kemiskinan, kategori
kelompok miskin dan budaya kemiskinan, dan faktor struktural
dalam pembentukan budaya kemiskinan.

Bab V" Penutup" mengetengahkan kebudayaan kemiskinan
yang terwujud dalam sikap hidup masyarakat Desa Tarokan.

10



6L6L CApueg ape;l I BISAUODPUL SBIIV *
amgy emep tsurdoag :

Joqumg

I B¥ed

VICNIH

N,
? T

?Inpey

282108
VAVEVENS

vyazagaouve

VMVL d0Ed

11




661 ‘05uTT0qOIg NTISTIRYS Jojuey : Jequng

o82utTdqoay uspednqey : z ®ied

Toquep eqey

N
e, .
\../.. —./ ~ ’.\ 3
N, - o .
T Yoo
-\. l...l\\ .
o
~..
4

Sueleuny -qey

opuoqM IS .-Pg




TABEL I.1

PENYEBARAN DAN TERTINGGAL PER KABUPATEN

DI PROPINSI JAWA TIMUR, TAHUN 1993

No Kabupaten/Kotamadya dupklaih -
Desa Persentasi (%)
1. | Pacitan 37 2,1
2. | Ponorogo 97 5,6
3. | Trenggalek 40 2,3
4. | Tulungagung 38 2,2
5. | Blitar 36 2,1
6. | Kediri 48 2,7
7. | Malang 60 3,4
8. | Lumajang 43 2,5
9. | Jember 19 1,1
10.| Banyuwangi 5 0,3
11.| Bondowoso - 49 2,8
12.] Situbondo 32 1,8
13.| Probolinggo 87 5,0
14.| Pasuruan 103 6,0
15.| Sidoarjo 1 0,0
16.| Mojokerto 32 1,8
17.| Jombang 47 2,7
18.| Nganjuk 85 4,9
19.| Madiun 38 2,2
20.| Magetan 16 1,0
21.| Ngawi 50 2,9
22.| Bojonegoro 147 8,5
23.| Tuban 89 51
24.1 Lamongan 62 3,6
25.1 Gresik 33 2,0
26.| Bangkalan 164 9,4
27.| Sampang 104 6,0
28.|1 Pamengkasan 56 3,2
29.| Sumenep 118 6,8
30.
Jumlah 1736 100,0

Sumber :  Daftar Nama Desa Miskin Menurut Kabupaten/Kotamadya
dan Kecamatan Pulau Jawa dan Madura 1993,

Biro Pusat Statistik Jakarta
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TABEL 1.2

PERSEBARAN DESA TERTINGGAL PER KECAMATAN
DI PROBOLINGGO, TAHUN 1993

No Kecamatan dumlah -
Dusun Persentasi (%)

1. | Sumber 4 42
2. | Kuripan 3 3,1
3. | Bantaran 2 2,1
4. | Leces 1 1,0
5. | Tegalsiwalan 3 3,1
6. | Banyuanyar 10 10,6
7. | Tiris 8 9,0
8. | Krucil 3 3,1
9. | Gading 7 7,4
10. | Pakuniran 8 9,0
11.| Kotaanyar 2 2,1
12.| Paiton 6 6,4
13.| Besuk 3 3,1
14.| Kraktaan 2 3,1
15.| Krejengan 6 6,1
16.| Pajarakan 4 4,2
17.| Maron 2 2,1
18.| Dringu 2 2,1
19.| Wonomerto 8 8,5
20.| Limbang 3 3,1
21.| Tonggas 4 42
22. | Sumberasih 2 2,1
Jumlah 94 100,0

Sumber : Daftar Nama Desa Miskin Menurut Kabupaten/Kotamadya dan
Kecamatan Pulau Jawa dan Madura 1993,
Biro Pusat Statistik Jakarta

14




BAB II
GAMBARAN UMUM DESA TAROKAN

2.1 LOKASI, LINGKUNGAN ALAM, DAN LINGKUNGAN FISIK

Desa Tarokan merupakan salah satu desa di antara empat
belas desa di wilayah Kecamatan Banyuwangi, Kabupaten
Probolinggo, Propinsi Jawa Timur (Peta 3). Wilayah Desa Tarokan
dibatasi oleh Desa Diprak Wetan di sebelah timur, Desa Tulupari
atau Kecamatan Tiris di sebelah selatan, Desa Klenang Lor
disebelah barat, desa Pendil di sebelah utara (Peta4).

Dari Kodya Probolinggo yang menjadi ibu kota kabupaten
dan Desa Tarokan berada sekitar 20 km ke arah barat berjarak ¥
114 km dari ibukota propinsi (Surabaya). Jarak antara Tarokan-
Probolinggo dapat ditempuh selama kurang lebih 45 menit
perjalanan dengan kendaraan umum. Dari kota Surabaya ke
Tarokan dapat dicapai dalam waktu 2,5 - 3 jam perjalanan,
menggunakan kereta api yang kemudian disambung dengan
kendaraan umum lainnya. Biaya perjalanan tsb sebesar Rp. 2.300/
orang (Gambar 1).

Kecamatan Banyuwangi terdiri atas 14 desa, yaitu Sentulan,
Gading Kulon, Klenang Kidul, Klenang Lor, Alassapi, Pendil,
Tarokan, Liprak Wetan, Liprak Kidul, Liprak Kulon, Banyuwangi
Tengah, Banyuwangi Kidul, Gunung Geni, dan Blando Wetan.
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Luas wilayah Desa Tarokan adalah kurang lebih 342,794 ha
atau 3,42794 km2. Hampir seluruh wilayah desa ini sudah
dimanfaatkan oleh penduduk setempat antara lain sekitar 53,894
ha untuk perumahan/pekarangan, 217 ha untuk lahan pertanian
basah (persawahan), 2 ha untuk kebun campuran (termasuk
tegalan), 60 ha hutan jati dan sekitar 9,90 ha untuk fasilitas umum
seperti kantor desa, mesjid, musholla, sekolah, kuburan, jalan dan
sungai (Tabel I1.1).

Wilayah Desa Tarokan membujur dari arah selatan-utara,
yang medannya merupakan dataran rendah dengan ketinggian
rata-rata 41 meter di atas permukaan air laut (Kantor Desa
Tarokan Dalam Angka, 1991). Sementara itu curah hujan di desa
ini rata-rata adalah 1.800 mm/tahun. Hari hujan yang cukup tinggi
terjadi pada bulan-bulan Oktober-April. Sedangkan bulan kering
biasanya terjadi antara Mei sampai September.

Tanah di wilayah Tarokan baik tanah.darat maupun tanah
sawah keadaannya subur. Jenis tanah di daerah ini adalah allu-
vial yang berwarna hitam bercampur pasir halus. Berdasarkan
pengairannya sawah-sawah di daerah ini 100% merupakan sawah
pengairan teknis. Pengairan teknis ini berasal dari Sungai Pekalen
yang berada di Kecamatan Maron, sedangkan sungai yang mengalir
di Desa ini adalah Sungai Tarokan.

Tumbuhan alam yang banyak terdapat di daerah Desa
Tarokan, pada umumnya sama seperti yang biasa tumbuh di
daerah lainnya di Jawa Timur, yaitu jenis tanaman keras seperti
asem, raje, dan randu. Demikian juga di desa ini masih terdapat
hutan-hutan tahunan seperti hutan jati yang dikelola oleh negara,
disamping perkebunan tebu atau tebu rakyat intensifikasi (Gambar
2 dan 3). Jenis tumbuhan yang dijumpai di tepi jalan desa adalah
raje, sukun, waru, dan buah-buahan seperti mangga harumanis,
jambu batu, jambu air, alpukat,nangka, dan jeruk. Di antara
tanaman buah-buahan ini, mangga harumanis dan alpukat
dimanfaatkan oleh penduduk untuk dijual.

Tata letak rumah warga Desa Tarokan pada umumnya
mengelompok, dengan sebagian besar bangunan menghadap ke
jalan utama desa, sedangkan bangunan rumah yang berada jauh
dari jalan desa pada umumnya menghadap jalan gang. Tata letak
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bangunan rumah di desa ini cukup teratur dan rapi. Antara rumah
yang satu dengan rumah yang lain tidak saling berhimpitan, karena
diberi jarak antar dinding rumah warga, baik dengan pagar
tanaman, atau kayu bambu, maupun dengan pagar tembok
(Gambar 4). Meskipun antara rumah warga ada yang tidak
menggunakan batas pagar, itupun disebabkan karena mereka tidak
memiliki lahan pekarangan yang relatif luas (Gambar 5).

Kondisi bangunan rumah warga masyarakat Desa Tarokan
dapat dikatakan cukup baik, sebagian besar (73,9%) rumah
- penduduk sudah tergolong permanen, sedangkan lainnya berupa
rumah setengah tembok (23%), dan sekitar 3% lainnya masih
berupa rumah sederhana yang berdinding sirap, seng atau papan
(Kantor Desa Tarokan, 1995). Rumah permanen yang mewarnai
bangunan rumah di desa Tarokan ini, sebagian besar memiliki
dinding tembok, berlantai tegel atau ubin, dan beratap genteng
(Gambar 5), di antaranya merupakan bangunan rumah yang
tergolong mewah dan besar (Gambar 4). Rumah permanen di desa
ini, umumnya berukuran relatif cukup luas antara 100-500 meter,
dan bentuknya atau modelnya bervariasi sehingga memberi kesan
keindahan seperti rumah-rumah gaya di kota besar. Sementara
itu bangunan rumah setengah tembok dan yang masih tergolong
sederhana, umumnya berukuran relatif kecil sekitar 6 x 5 meter
sampai 5 x 10 meter. Umumnya kelompok rumah seperti ini berada
jauh dari jalan utama desa.

Bagian depan rumah baik di pinggir jalan maupun di gang,
biasanya diberi pagar seperti pagar tanaman, bambu dan tembok.
Umumnya tinggi pagar sekitar setengah meter, kecuali rumah-
rumah mewah menggunakan pagar tembok atau besi yang
ketinggian sekitar 1,5 meter. Di samping itu umumnya rumah-
rumah di desa ini memiliki halaman yang relatif luas sehingga
dapat dimanfaatkan selain untuk tempat bermain anak-anak, juga
ditanami tanaman buah-buahan yang menghasilkan atau
menguntungkan (Gambar 6).

Umumnya, di kiri kanan jalan di Desa Tarokan memiliki
selokan kecil sebagai saluran pembuangan air limbah rumah
tangga, yang bermuara ke saluran irigasi. Begitu pula dengan
rumah-rumah tempat tinggal yang berada di belakangnya,
walaupun letaknya di gang namun saluran pembuangan air limbah
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sudah mulai teratur yang bermuara ke selokan pinggir jalan atau
langsung mengalir ke sawah. Berkaitan dengan limbah bekas
keperluan rumah tangga, umumnya dikumpulkan pada tempat-
tempat tertentu di halaman yang dianggap kosong. Kemudian pada
waktu-waktu tertentu sampah dibakar. Tempat pembuangan
sampah umumnya dibuat di belakang rumah berupa tanah yang
dilubangi. Warga masyarakat belum mempunyai tempat
pembuangan sampah di depan rumah yang setiap bulan diangkut
oleh petugas kebersihan.

Sarana jalan yang terdapat di desa Tarokan umumnya masih
berupa tanah dengan panjang sekitar 7 km, dan lebar jalan 5 meter.
Sementara itu, jalan yang sudah diaspal dan berbatu panjangnya
sekitar 1 km dan lebar 6 meter (Gambar 7). Jalan ini merupakan
jalan poros desa yang menghubungkan Desa Tarokan dengan desa-
desa lain di sekelilingnya. Selanjutnya jalan tanah tersebut adalah
Jalan yang menghubungkan bagian dusun yang satu dengan bagian
dusun yang lain. Berkaitan dengan jalan, Desa Tarokan memiliki
2 jembatan beton dengan panjang sekitar 5 meter.

Sarana transportasi di Desa Tarokan dapat dikatakan masih
sulit. Untuk melayani kebutuhan angkutan desa dan sekitarnya
harus menggunakan becak atau dokar (Gambar 8). Setiap hari di
desa ini beroperasi sekitar 17 becak. Becak-becak ini beroperasi
sebagian bukan milik warga setempat melainkan pendatang.
Berdasarkan data yang diperoleh becak milik warga setempat
hanya 11 buah.

Kendaraan pribadi roda dua (sepeda dan sepeda motor)
bukan merupakan barang langka di desa ini, karena alat angkut
ini merupakan sarana transportasi yang sangat penting sebagai
alat angkut antar dusun atau antar desa. Jumlah sepeda warga desa
ini pada tahun 1995 adalah 577 buah. Sementara itu sepeda mo-
tor sekitar 133 buah, sedangkan kendaraan roda empat kurang
dari 10 buah.

Angkutan umum roda empat belum masuk Desa Tarokan
Angkutan desa ada, hanya antar kecamatan saja. Warga Desa
Tarokan untuk dapat memanfaatkan kendaraan umum harus ke
persimpangan jalan, yaitu batas antara Desa Klenang Lor dan Desa
Klenang Kidul. Untuk mencapai persimpangan itu warga dapat
menempuhnya dengan berjalan kaki atau naik becak/dokar dengan
ongkos sebesar Rp. 150 atau warga desa dapat langsung ke
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terminal dengan menggunakan kendaraan tersebut yang jaraknya
sekitar 2,5 km dan ongkos sebesar Rp. 300. Dari terminal ini warga
Tarokan dapat pergi ke Maron, Leces dan Gending untuk
melanjutkan perjalanannya ke Probolinggo, Pasuruan, Malang,
Ngawi, dan Surabaya. Dengan demikian, dalam hal transportasi
warga Desa Tarokan mengalami kesulitan atau hambatan yang
berarti.

Fasilitas umum yang terdapat di Desa Tarokan adalah sarana
ibadah berupa mesjid 1 buah (Gambar 9). Selain mesjid, di Desa
ini juga ada 27 langgar. Di setiap dusun di desa ini memiliki langgar
rata-rata adalah 5 buah.

Di Desa Tarokan ini selain sarana ibadah juga terdapat tiga
bangunan sekolah untuk tingkat pendidikan dasar. Ketiga
bangunan sekolah itu adalah sebuah SD Negeri dan dua sekolah
madrasah ibtidaiyah. Jumlah ruang di ketiga sekolah tersebut ada
sekitar 15 dan mampu menampung 665 orang siswa. Dengan
demikian untuk pendidikan dasar anak di desa ini tidak perlu pergi
ke luar desa. Mereka cukup jalan kaki atau naik sepeda pergi
pulang sekolah. Selain sekolah tingkat dasar, di desa ini juga
terdapat sebuah sekolah madrasah tsanawiyah. Karena sekolah
ini baru berjalan sekitar dua tahun, maka muridnya masih
terbatas. Di samping itu juga di Desa Tarokan terdapat sebuah
pesantren khusus anak laki-laki (Gambar 10).

Fasilitas umum lainnya yang terdapat di desa ini adalah
sumber air bersih untuk keperluan rumah-tangga khususnya
untuk air minum diambil dari sumur (Gambar 11), sedangkan
untuk mandi, mencuci, dan kakus (MCK) umumnya dilakukan di
~sumur (Gambar 12). Antarwarga yang tidak mempunyai sumur
dapat menggunakan sumur tetangga, atau beberapa warga
membuat sumur dengan cara gotong-royong. Mereka yang
memiliki kamar mandi di rumah dengan fasilitas yang lengkap
umumnya hanya orang-orang yang mampu saja yaitu golongan
atas.

Khusus fasilitas kesehatan, diperoleh warga Desa Tarokan
di Puskesmas yang letaknya relatif jauh sekitar 3 km di Kecamatan
Banyuanyar. Karena itu warga lebih senang berobat di pelayanan
kesehatan yang berada di dusun Kramat, Desa Tarokan.
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Biasanya jika pasien tidak dapat ditangani di pelayanan kesehatan
ini, maka yang bersangkutan dibawa ke Puskesmas.

2.2. EKONOMI WILAYAH

Apabila dilihat dari penggunaan lahan di desa Tarokan
mayoritas dimanfaatkan untuk lahan pertanian yaitu sekitar 217
ha. Dengan kata lain mata pencaharian yang paling dominan
adalah bertani dan sebagai buruh. Untuk lebih jelasnya dalam
sub bab ini akan diungkap tentang potensi desa tersebut dikaitkan
dengan sistem pertanian, terutama hasil produksi, distribusi, dan
konsumsi.

Diketahui bahwa kehidupan ekonomi masyarakat Tarokan
bertumpu pada pertanian. Sebagai petani masyarakat Tarokan
dibedakan sebagai petani pemilik/pemilik modal, petani penggarap,
dan buruh tani. Petani pemilik tidak selalu mengerjakan sawahnya.
Umumnya sawah itu dikerjakan oleh petani penggarap. Begitu
juga dengan pemilik modal, umumnya, mereka adalah orang-
orang dari luar Desa Tarokan yaitu orang-orang dari Probolinggo
yang menyewa lahan pertanian penduduk di desa ini, sedangkan
petani penggarap di sini selain mengerjakan sawah pemilik lahan
atau pemilik modal juga diantara mereka ada yang sekaligus
sebagai buruh tani di lahan pertanian milik orang lain. Di samping
itu penggarap dapat pula mengerjakan lahan pertanian dari
beberapa pemilik modal atau pemilik lahan. Untuk mengerjakan
sawah dengan cara demikian ada beberapa macam pembagian hasil
dan upah yang telah ditentukan.

Pembagian hasil antara petani pemilik dengan petani
penggarap yang umumnya dilakukan terutama oleh masyarakat
Desa Tarokan adalah dengan sistem paroan, sistem "mertek"/
pertelu", dan sistem perlima. Adapun sistem paroan yang dimaksud
di sini adalah si pemilik dengan si penggarap akan memperoleh
hasil panen dibagi sama rata. berbeda dengan sistem "mertelu",
maksudnya petani penggarap akan mendapatkan bagian. Dengan
1/3 bagian, dan petani pemilik memperoleh 2/3 bagian. Dengan
sistem bagi hasil cara demikian, petani pemilik/pemilik modal
sebelumnya telah menyediakan antara lain pupuk, bibit padi, dan
obat-obatan untuk keperluan sawah yang bersangkutan. Sebaliknya
apabila si pemilik sawah tidak menyediakan pupuk, bibit
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padi, dan obat-obatan maka hanya memperoleh 1/3 bagian dan si
penggarap 2/3 bagian, karena seluruh keperluan yang berkaitan
dengan sawah ditanggung oleh si penggarap. Biasanya tenaga
penggarap yang dikerjakan adalah orang-orang yang dianggap
jujur, dapat dipercaya dan sudah dikenal dengan baik oleh si
pemilik lahan/pemilik modal.

Dari beberapa cara bagi hasil tersebut yang paling diminati
adalah sistem perlima atau lebih dikenal dengan sebutan sistem
"kedokan". Adapun sistem kedokan berarti si buruh mengerjakan
lahan pertanian milik orang lain dari awal pengolahan hingga
panen tanpa di upah harian, namun mendapatkan 1/5 bagian dari
hasil panen dan petani pemilik mendapatkan 4/5 bagian. Hal ini
berlaku juga bagi pemilik lahan yang menyewakannya kepada
pemilik modal, dimana yang bersangkutan dapat sekaligus menjadi
buruh kedokan di lahannya sendiri. Dengan demikian yang
bersangkutan selain mendapatkan uang dari penyewaan lahan
pertaniannya, juga mendapatkan 1/5 bagian dari hasil produksi
lahan yang diolahnya. Sementara itu upah yang diperoleh buruh
tani di Desa Tarokan tergantung dari lamanya mereka bekerja
yaitu dari pukul 06.00-12.00 mendapatkan upah Rp. 1.250, dan
dari pukul 06.00-16.00 mendapatkan upah Rp. 2.500,-, khususnya
pada waktu-waktu musim panen, tercipta lapangan pekerjaan bagi
buruh tani sebagai buruh angkut hasil produksi. Sementara itu
upah yang diperoleh tergantung jauh dekatnya jarak yang
ditempuh, yaitu sekitar Rp. 500/kwintal - Rp. 1.000/kwintal.
Umumnya alat angkut yang digunakan adalah sepeda. Tampak di
Desa Tarokan nilai penggunaan tenaga buruh cukup tinggi. Karena
setiap penggunaan tenaga jasa sudah bersifat komersial.

Umumnya pola tanam yang terjadi di Desa Tarokan terdiri
atas tanaman bawang merah, jagung, dan padi. Waktu-waktu
tanam yang berlaku di desa ini adalah pada bulan Januari- Juni
lahan ditanami bawang merah, bulan Juli-September lahan
ditanami jagung, dan bulan Oktober-Desember lahan padi,
sedangkan tanaman tebu rakyat intensifikasi (TRI) dilakukan
warga masyarakat desa ini secara giliran atau bergantian, karena
anjuran dari pemerintah daerah. Hal ini berlaku bagi warga Desa
Tarokan, dan juga merupakan sumber pendapatan bagi Desa
Tarokan.
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Dalam usaha pertanian (bawang merah, jagung, padi dan
tebu ) umumnya tenaga kerja yang digunakan baik laki-laki
maupun perempuan, mereka berasal dari dalam desa dan ada pula
yang dari luar Desa Tarokan. Khususnya tenaga penggarap yang
dimanfaatkan adalah orang yang sudah dikenal dapat dipercaya
dan jujur, karena itu si pemilik lahan sangat selektif mengerjakan
tenaga orang untuk mengolah lahannya. Begitu pula dengan tenaga
buruhnya, biasanya penggarap lebih dahulu mengutamakan
menggunakan tenaga dari kerabat dekat dan tetangga, setelah itu
memakai tenaga buruh tani lainnya termasuk buruh dari luar desa
ini. Usaha pertanian di desa ini tampak menyerap tenaga kerja
untuk pekerjaan mengolah tanah, membersihkan rumput,
menanam, memanen, dan menebas. Hampir seluruh warga terlibat
dalam pekerjaan tersebut.

Telah diuraikan sebelumnya mengenai pola tanaman di Desa
Tarokan, salah satu dari tiga jenis tanaman yang paling di sukai
atau yang menjadi perimadona warga masyarakat adalah tanaman
bawang merah. Di samping waktu tanam relatif pendek, harganya
pun cukup mahal, khususnya untuk tanaman bawang merah saat
panen dapat mencapai 3 kali panen dalam setahun, sedangkan
tanaman jagung dan padi dalam satu tahun hanya sekali panen.
Bagi pemilik lahan/pemilik modal pertanian bawang merah, dalam
satu kali panen mereka dapat memperoleh sekitar 10-20 ton
bawang merah dengan luas lahan 1 ha. Dalam satu tahun bawang
merah yang mereka peroleh maksimal mencapai 60 ton, dan mini-
mal 30 ton bawang merah. Sementara itu, bagi mereka yang
berstatus sebagai petani penggarap dapat memperoleh 10% dari
hasil bersih produksi. Sebagai contoh, untuk mengolah lahan
pertanian bawang merah satu kali panen dengan luas 1 ha
membutuhkan modal sekitar Rp. 5.000.000 - Rp. 7.000.000. Hasil
panen mencapai 10-20 ton, harga jual sekitar Rp. 2.000/kg. Dengan
demikian pendapatan kotor dapat mencapai Rp. 20.000.000-Rp.
40.000.000,- selama 2 bulan, sedangkan hasil bersih yang diperoleh
setelah dipotong modal dasar menjadi Rp. 15.000.000- Rp.
35.000.000 atau Rp. 13.000.000-Rp. 33.000.000. Dengan kata lain
si penggarap memperoleh 10% dari hasil bersih yaitu sekitar Rp.
1.500.000 - Rp, 3.500.000 atau Rp. 1.300.000 - Rp. 3.300.000. Hal
ini kalau satu kali panen, belum lagi kalau tiga kali panen dapat
mencapai sekitar Rp. 4.500.000 - Rp. 10.500.000 atau Rp. 3.900.000
- Rp. 9.900.000.
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Tanaman jagung merupakan tanaman kedua yang ditanam
warga masyarakat Desa Tarokan setelah tanaman bawang merah.
Bagi pemilik lahan jagung dalam satu kali panen mereka dapat
memperoleh sekitar 10-15 ton jagung dengan luas 1 ha, dan harga
jual sekitar Rp. 16.000 - Rp. 20.000/kwintal. Penghasilan minimal

-yang diperoleh pemilik lahan sekitar Rp. 1.600.000 - Rp. 2.000.000
dan penghasilan maksimal mencapai Rp. 2.400.000 - Rp. 3.000.000.
Sementara itu, tanaman padi merupakan tanaman yang terakhir
ditanam setelah tanaman jagung, khususnya bagi pemilik sawah
dalam satu kali panen mereka dapat memperoleh sekitar Rp. 500/
kg, sedangkan tanaman palawija yang ditanam oleh pemilik lahan
antara lain mentimun, kacang panjang, cabe rawit, cabe merah,
kacang tanah, dan pohon singkong.

Hasil pertanian di Desa Tarokan sebagian besar adalah untuk
dikonsumsi sendiri, artinya untuk pemenuhan kebutuhan sehari-
hari, sedangkan sebagian lagi untuk dijual, kecuali tanaman
bawang merah, umumnya hasil produksinya dijual karena
harganya relatif tinggi. Usaha untuk menjual hasil pertanian jalan
yang menghubungkan daerah ini dengan kota kecamatan
Banyuanyar dan kecamatan lain seperti Kecamatan Maron
kondisinya relatif baik, yaitu sudah diaspal, dan di samping itu
juga ada di antara bandar atau tengkulak yang mendatangi para
petani terutama saat-saat panen. Sementara itu pasar terdekat di
desa ini adalah pasar Klenangan, jaraknya sekitar 3 km, terletak
di sebelah timur Desa Tarokan sedangkan pasar yang terbesar
terletak di luar Kecamatan Banyuanyar, yaitu di Kecamatan
Maron, jaraknya sekitar 5 km, terletak di sebelah timur Desa
Tarokan. Di Pasar Maron inilah segala kebutuhan bahan pokok
sayur-mayur, elektronik, pakaian, toko perhiasan emas, dan
perlengkapan rumah tangga tersedia. Jangkauan pemasaran hasil
pertanian jagung bagi warga Desa Tarokan tidak hanya terbatas
pada tingkat kecamatan saja, melainkan juga sampai pada tingkat
kabupaten antara lain di Probolinggo, Pasuruan, Lumajang, dan
Situbondo, khususnya untuk produksi bawang merah, daerah
pemasarannya di samping sampai di tingkat propinsi yaitu Ibukota
Surabaya, juga diluar propinsi antara lain kota-kota Semarang,
Yogyakarta, Jakarta, Medan, dan Kalimantan, bahkan sampai
keluar negeri seperti negara Singapura dan negara Malaysia.

23



Warga masyarakat Desa Tarokan dalam kegiatan sehari-hari
tidak hanya sebagai petani, namun antarmereka dapat melakukan
kegiatan alternatif. Biasanya hal ini dimanfaatkan pada waktu-
waktu tertentu saja seperti sebelum dan sesudah panen, antara
lain sebagai kuli bangunan atau tukang penarik becak, pengangkut
hasil produksi pertanian, dan buruh perkebunan tebu. Sementara
itu, pada waktu musim hujan antar petani ada pula yang
melakukan kegiatan sebagai penggali pasir di Sungai Tarokan atau
Sungai "Bokang".

- Sementara itu, kegiatan lain yang dilakukan warga desa
adalah peternak. Umumnya ternak yang dipelihara adalah sapi
potong, sapi perah, dan domba sebagai sumbangan program Inpres
- Desa Tertinggal (IDT), mereka yang memperoleh sumbangan
tersebut sekitar 150 kepala keluarga. Setiap kepala keluarga
memperoleh 2 ekor domba. Dengan kata lain jumlah domba awal
yang diternak adalah 300 ekor. Ternak sapi bagi warga desa ini
sangat berarti, kerena dianggap menguntungkan, di samping nilai
jual cukup tinggi, juga dapat membantu meringankan biaya
pengeluaran rumah-tangga antara lain untuk biaya sekolah,
merenovasi atau membangun rumah. Ternak sapi yang dilakukan
warga desa umumnya adalah dengan caru " gaduhan", yaitu
memelihara sapi orang lain dengan cara bagi hasil. Jika sapi sudah
cukup umur dijual, si penggaduh memperoleh keuntungan bersih
setelah dipotong modal awal harga pembelian sapi, yaitu
keuntungan dibagi dua antarpemilik dan pengaduh sapi. Cara lain
adalah jika sapi yang dipelihara melahirkan anak pertama maka
menjadi milik si penggarap, sedangkan anak sapi kedua menjadi
kepunyaan si pemilik sapi begitu seterusnya. Untuk pemasaran
ternak dan domba biasanya dilakukan di pasar di Kecamatan
Banyuanyar dan hari sabtu di Kecamatan Maron, sedangkan untuk
memasarkan susu perah biasanya dijual ke koperasi di leles.
Namun saat ini sudah banyak penadah yang datang ke rumah-
rumah penduduk di desa ini yang kemudian dijual ke pasar Maron
dan Sebahu di Kecamatan Pendil.

Industri kecil yang terdapat di Desa Tarokan masih terbatas
pada industri rumah tangga kerajinan batu bata. Industri rumah-
tangga ini mulai beroperasi sejak tahun 1974, hanya pemiliknya
adalah orang dari luar Desa Tarokan. Usaha tersebut dapat
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bertahan sampai tahun 1988, kemudian kegiatan ini vakum
beberapa tahun. Pada tahun 1990 usaha industri kerajinan batu
bata ini dilanjutkan kembali oleh putra dari desa ini. Dengan bekal
pengalaman yang diperoleh sewaktu bekerja sebagai buruh perajin
batu bata, industri rumah tangga ini dapat bertahan sampai saat
ini. Tampak, industri kecil ini dapat menyerap tenaga kerja bagi
warga Desa Tarokan. Namun keberadaan industri kerajinan ini
relatif masih kurang, karena usaha tersebut hanya dimiliki oleh
dua orang pengusaha saja, sedangkan masing-masing usaha
industri kecil ini dapat menyerap tenaga kerja sekitar 10 orang.
Sebagai pekerja di perusahaan batu bata bisa sebagai buruh tetap
atau sebagai buruh musiman. Umumnya para pekerja tersebut
adalah kaum laki-laki, karena tenaganya dibutuhkan untuk
menggali dan mengangkat tanah liat sebagai bahan baku serta
mencetak batu bata, sedangkan pekerjaan pencetak dan menjemur
umumnya dikerjakan oleh tenaga buruh wanita (Gambar 13).
Keberadaan industri kecil ini adalah untuk melayani baik
kebutuhan warga Desa Tarokan, maupun desa tetangga, bahkan
sampai ke Kabupaten Probolinggo karena adanya permintaan dari
pengusaha bangunan.

2.3. KEPENDUDUKAN DAN DATA MATA PENCAHARIAN

Sampai bulan Desember 1995, Desa Tarokan memiliki
penduduk sebanyak 812 KK dengan jumlah 3.014 jiwa, meliputi
penduduk laki-laki 48,5% dan penduduk perempuan 51,5%.
Penduduk tersebut tersebar pada 5 dusun yaitu dusun-dusun
Polang, Krajan, Kramat, Sawo, dan Kobe, yang terdiri atas 5 RW
dan 15 RT. Rata-rata per keluarga terdiri atas 3-4 orang anggota
keluarga termasuk kepala keluarga. Andaikan setiap keluarga
merupakan keluarga batih lengkap, maka pasangan suami istri
memiliki 1-2 orang anak. Besar keluarga yang demikian
merupakan golongan keluarga yang ideal.

Dibandingkan dengan luas wilayahnya (342,794 ha), tingkat
kepadatan penduduk Desa Tarokan ini tergolong cukup tinggi,
yaitu 879 jiwa/ha atau 9 jiwa/km2. Lebih tinggi dibandingkan
dengan kepadatan rata-rata penduduk di tingkat Kecamatan
Banyuanyar (42.761 jiwa/km2) yaitu sekitar 791 jiwa/ha atau 8
jiwa/km2 (Kantor Desa Tarokan, 1995).
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Hampir 90 % rumah tempat tinggal di Desa Tarokan dihuni
oleh lebih dari satu keluarga. Berdasarkan keterangan dari kantor
desa (Desember 1995), jumlah bangunan rumah di Desa Tarokan
sekitar 465 rumah. Sementara itu, jumlah kepala keluarga pada
saat yang sama adalah 812 KK. Jadi, rumah tangga penduduk
Desa Tarokan merupakan keluarga luas. Dalam arti, atau rumah
tidak hanya dihuni oleh ayah, ibu, dan anak atau satu keluarga,
tetapi ada menantu, cucu, keluarga lain atau famili lain yang
tinggal di rumah tersebut.

Tingkat pertumbuhan penduduk Desa Tarokan relatif tinggi.
Pada tahun 1993 kelahiran ada sebanyak 29 jiwa kematian 22 jiwa,
penduduk yang datang 10 jiwa, yang pergi meninggalkan desa
sebanyak 14 jiwa. Sementara itu, pada tahun 1995 kelahiran
sebanyak 39 jiwa, kematian 16 jiwa, penduduk yang datang 3 jiwa,
dan pindah keluar desa ini 10 jiwa (Kantor Desa Tarokan 1995).
Jika dilihat dari dinamika penduduk pada tahun-tahun tersebut,
jumlah penduduk mengalami pertambahan khususnya pada
tingkat kelahiran, sedangkan pada tingkat kematian, datang, dan
pindah ke luar desa mengalami penurunan. Tampak, menurut
catatan Kantor Desa Tarokan, jumlah penduduk desa ini pada
tahun 1992 adalah 2.471 jiwa, sedangkan pada tahun 1995 adalah
3,014 jiwa. Dengan demikian, selama tiga tahun penduduk Desa
Tarokan bertambah 43 jiwa (1,4%) atau rata-rata kurang dari 1%
dalam satu tahun.

Sebagian besar (67,6%) penduduk Desa Tarokan pada tahun
1995 tergolong usia antara 15-55 tahun. Sekitar 28% berusia antara
0-14 tahun, dan 4,4% lainnya berusia lebih dari 55 tahun (Tabel
I12). Seandainya rasio ketergantungan antara 15-55 tahun
dianggap sebagai usia produktif, rasio ketergantungan Desa
Tarokan adalah 48. Ini berarti, setiap 100 orang penduduk harus
menanggung 48 orang lain, di samping dirinya sendiri. Kurang
lebih setiap penduduk usia produktif bertanggung jawab sekitar
2 jiwa. Dengan demikian beban tanggungan hidup ringan.

Salladien (1980) menyatakan bahwa angka ketergantungan
penduduk dapat dikatakan baik bila hanya mencapai 63/100
penduduk usia produktif. Sementara itu angka ketergantungan
itu jelek bila >63/100 penduduk produktif. Berdasarkan teori
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tersebut, angka ketergantungan penduduk Desa Tarokan dapat
dikatakan baik atau lebih dari baik.

Berdasarkan ketergantungan dari kepala desa sesuai dengan
data kependudukan, dari jumlah penduduk yaitu 3.014 jiwa yang
pernah mengenyam pendidikan formal sekitar 939 jiwa (31,1%)
terdiri atas mereka yang tamat SD 721 jiwa (24%), tamat SLTP
118 jiwa (4%), tamat SLTA 88 jiwa (3%), dan tamat akademi 12
jiwa (0,4%). Sementara itu, sisanya tidak tamat atau belum sekolah
sekitar 2,077 jiwa (68,9%). Dengan kata lain penduduk yang
mengenyam pendidikan di Desa Tarokan masih tergolong rendah.

Dilihat dari suku bangsa, berdasarkan keterangan dari tokoh
masyarakat, Desa Tarokan mayoritas dihuni oleh orang Madura
kemudian orang Jawa. Hampir seluruh warga masyarakat di desa
ini dapat berbahasa Madura. Dalam kehidupan sehari-hari orang
Jawa di Desa Tarokan sudah menggunakan bahasa Jawa dialek
Madura, bahkan bahasa Jawa ini sudah dicampur dengan bahasa
Madura dalam berinteraksi baik di lingkungan informal maupun
formal.

Mayoritas (100%) warga Desa Tarokan adalah penganut
agama Islam, sedangkan penduduk yang beragama lain, seperti
Kristen, Katolik, dan Budha tidak nampak di desa ini.

Berdasarkan keterangan di Kantor Desa Tarokan, hampir
dari setengah penduduk desa (45,4%) sudah bekerja atau memiliki
mata pencaharian tetap (Tabel I1.3). Dalam kenyataannya, warga
desa ini memang tampak rajin bekerja. Hampir seluruh warga
yang masih atau telah mampu bekerja, mereka semua sibuk dengan
kegiatannya masing-masing. Karena itu, walaupun jumlah
penduduk usia kerja (15-55 tahun) hanya sebanyak 1.922 jiwa
(63,8%) yang tercatat sudah bekerja atau memiliki pekerjaan tetap
sebanyak 1.367 jiwa (45,4%). Seandainya yang telah bekerja tetap
tergolong usia produktif, maka sebagian besar usia produktif sudah
bekerja, sedangkan sisanya 555 jiwa (18,4%) memiliki pekerjaan
yang tidak tetap. Mata pencaharian penduduk mayoritas sebagai
petani (81,5%), sedangkan lainnya adalah pedagang (6,9%), pegawai
negeri (1,6%), buruh industri (0,8%), buruh bangunan (2%),
pensiunan (0,8%), dan di bidang jasa sekitar 6,4% (Tabel 11.4).
dalam kenyataannya suasana kehidupan petani daerah ini memang
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sangat mencolok. Warga desa yang bekerja sebagai pedagang dan
buruh hampir semuanya berkaitan dengan pertanian.

Telah diuraikan pada sub bab sebelumnya bahwa petani di
Desa Tarokan, khususnya buruh tani, beberapa orang dari mereka
ada yang memiliki pekerjaan sampingan antara lain kuli bangunan,
kuli angkut hasil produksi pertanian, tukang becak, penggali pasir,
buruh di perusahaan genteng dan buruh di perkebunan tebu.
Sebagai kuli bangunan seperti tukang kayu, upah yang diperoleh
sekitar Rp. 5.000 - Rp. 6.000/hari, tukang batu upah yang diperoleh
lebih kurang Rp. 7.000/hari, dan karnet sebagai pembantu tukang
bangunan memperoleh upah sekitar Rp. 1.500 - Rp. 3.500/hari.
Kegiatan ini tidak setiap hari dilakukan tergantung dari
permintaan. Kemudian sebagai kuli angkut hasil produksi
pertanian memperoleh upah tergantung jauh dekatnya jarak
tempuh, yaitu Rp. 500 - Rp. 1.000/kwintal. Begitu pula dengan
tukang becak, selain mengangkut penumpang, pada musim-musim
tertentu, seperti panen alat transportasinya dipergunakan pula
untuk mengangkut hasil produksi pertanian, jika ada permintaan.
Pekerjaan sampingan yang lain adalah penggali pasir, keuntungan
bersih yang diperoleh lebih kurang Rp. 8.000/hari. Khususnya
pekerjaan ini dilakukan pada waktu musim hujan, yaitu pada bulan
Desember, Januari dan Februari. Sementara itu, pekerjaan sebagai
buruh genteng bagi tenaga kaum laki-laki seperti menggali dan
mengangkut tanah liat untuk bahan baku genteng, upah yang
mereka terima tergantung dari kemampuan tenaga mereka.
Pekerjaan mereka bersifat borongan, sehingga mereka mampu
memperoleh upah sekitar Rp. 3.500 - Rp. 7.000/hari. Kemudian
tenaga buruh wanita, upah yang diterima dalam mengerjakan
mencetak dan menjemur genteng rata-rata sekitar Rp. 2.000 -
3.000/hari, sedangkan pekerjaan sampingan sebagai buruh
pertanian tebu dilakukan sebagai pekerjaan alternatif, yaitu jika
yang bersangkutan tidak mempunyai pekerjaan lain, maka
aktivitas tersebut mau tidak mau dijalankan. Pekerjaan sampingan
ini dilakukan oleh yang bersangkutan untuk memenuhi kebutuhan
keluarga, seperti sandang, pangan, dan biaya pendidikan anak.

Sementara itu, menurut keterangan kepala Desa Tarokan,
mobilitas yang dilakukan penduduk umumnya masih dalam
lingkungan desa tetangga (Desa Tulupari dan Desa Kalibatu);
kecamatan (Banyuanyar dan Maron); kemudian di lingkungan
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kabupaten (Probolinggo); dan di lingkungan propinsi (Jawa
Timur); walaupun ada pula yang melampui batas-batas wilayah
kabupaten, bahkan ke luar daerah propinsi dan ke luar negeri
sebagai tenaga kerja Indonesia (TKI) ke Malaysia dan Arab Saudi.
Faktor utama mobilitas penduduk Desa Tarokan terwujud
berhubungan dengan masalah ekonomi keluarga, yaitu alasan
bepergian ke luar karena menjadi pegawai negeri, pedagang,
menjadi buruh pabrik gula, buruh PT Yuri (obat-obatan untuk
pembersih rumah tangga), pabrik Maspion (alat-alat elektronik),
dan tukang bangunan atau tukang kayu. Mereka yang melakukan
mobilitas ini didorong karena upah sebagai buruh tani relatif
rendah dan lahan yang dimiliki relatif sempit. Dalam kenyataannya
mereka yang dapat merubah nasib hidupnya adalah mereka yang
memiliki ketrampilan tertentu. Sedangkan bagi mereka yang tidak
mempunyai keahlian tetap saja miskin.

Penduduk Desa Tarokan yang menjadi pegawai negeri baik
di kota Banyuwangi maupun di Probolinggo, membutuhkan waktu
kurang dari sehari untuk ke kantor. Sementara itu, penduduk yang
bermatapencaharian berdagang, tukang, dan buruh pabrik, selain
ada yang sebagai migrasi ulang-alik atau "nglaju", juga ada yang
bepergian ke kota-kota besar, seperti Surabaya, Semarang, dan
Jakarta. Sehingga kadang-kadang harus tinggal beberapa hari di
tempat usaha, sedangkan penduduk yang bekerja sebagai TKI
(Tenaga Kerja Indonesia) berhubung lokasi usahanya relatif jauh,
maka jadual kembali ke desa hanya satu atau dua tahun sekali,
kerena mereka beranggapan lebih baik uang tiket pulang pergi
ditabung dan dikirimkan kepada keluarga yang bersangkutan.
Penduduk Desa Tarokan selain melakukan mobilitas yang
berkaitan dengan mata pencaharian, juga mobilitas tersebut
dilakukan karena bermaksud berkunjung atau menjenguk famili
yang bertempat tinggal di tempat lain. Dalam waktu setahun sekali
ada pula di antara warga desa ini yang pergi ke tanah suci untuk
menunaikan ibadah haji.

Mobilitas penduduk baik yang "nglaju" maupun musiman
menjadi semakin berkembang. Hal ini ditunjang oleh adanya
sarana transportasi yang semakin lancar, sehingga memudahkan
penduduk desa untuk bepergian dalam segala keperluan.
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Keluarga merupakan satu kelompok manusia yang terikat
oleh ikatan perkawinan, ikatan darah yang membentuk sebuah
rumah tangga yang saling bertindak dan berhubungan dalam
masing-masing peranannya sebagai ayah, ibu, dan anak-anak.
Apabila dilihat secara khusus, maka keluarga itu mempunyai
fungsi sosial tertentu, yaitu hubungan seks, kerjasama ekonomi,
reproduksi, dan edukasi.

Keluarga - keluarga petani di Desa Tarokan yang terdiri atas
ayah, ibu, dan anak, masing-masing mempunyai tugas. Seperti
ayah sebagai kepala rumah tangga mempunyai tugas mencari
nafkah karena sebagai tulang punggung perekonomian keluarga,
seperti yang telah diuraikan pada subbab sebelumnya. Sementara
itu, para ibu selain sebagai ibu rumah tangga, ada pula beberapa
orang dari mereka yang membantu suami bekerja sebagai buruh
petani bawang merah, jagung, cabe merah, padi dan tebu baik di
sawah maupun di tanah tegalan. Jenis kegiatan tersebut antara
lain menanam, membersihkan rumput, memotong atau memetik,
dan mengikat pada waktu panen. Pekerjaan lain yang digeluti
adalah menjual bawang merah dan hasil tananam palawija di pasar,
serta menjadi buruh di perusahaan genteng. Begitu pula dengan
anak-anak baik anak perempuan atau anak laki-laki membantu
pekerjaan orang tua di rumah. Anak perempuan yang sudah cukup
umur membantu pekerjaan ibu seperti memasak, membersihkan
rumah, mencuci pakaian, dan mengasuh adik. Sedangkan anak
laki-laki membantu pekerjaan ayah di sawah dan pekerjaan lain
seperti mengembala ternak, mencari kayu bakar untuk keperluan
memasak, kadang-kadang juga mengasuh adik di rumah. Anak
dalam keluarga petani di satuan lingkungan di Desa Tarokan,
mempunyai kewajiban membantu perekonomian keluarga. Sesuai
dengan kenyataan bahwa dalam masyarakat petani pedesaan, anak
merupakan modal ekonomi bagi keluarga dan mereka turut serta
dalam memperoleh penghasilan bagi keluarga dengan kegiatan
tersebut di atas.

Pelapisan ekonomi, langsung atau tidak langsung terwujud
dalam kehidupan masyarakat di Desa Tarokan. Pelapisan tersebut
terdiri dari pelapisan atas, sedang, dan pelapisan bawah. Pelapisan
ekonomi ini antara lain didasarkan kepada kekayaan seseorang,
pengalaman, kejujuran, dan kepercayaan/loyalitas, serta
didasarkan oleh tenaga kasar saja.
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Pelapisan atas adalah orang kaya, karena statusnya yang
tergolong tinggi. Mereka disegani oleh warga masyarakat lainnya.
Demikian pula tingkat penggunaan kekayaan dapat menjadikan
orang yang bersangkutan memiliki nilai tersendiri dalam
masyarakat setempat. Dalam hal tertentu, orang kaya adalah
pemberi suatu pekerjaan sehingga warga mendapat penghasilan,
atau pemberi bantuan benda/uang untuk kemudian diganti dengan
pekerjaan. Dengan kekayaan itu, seorang dapat dianggap memiliki
kekuasaan tertentu terhadap warga sekitarnya. Di Desa Tarokan
orang-orang yang dianggap kaya ini antara lain adalah pemilik
lahan atau pemilik modal. Maksud dari pemilik modal di sini
umumnya adalah pendatang dari Probolinggo yang menyewa lahan
pertanian dari penduduk setempat yang memiliki lahan di Desa
Tarokan. Umumnya orang kaya di desa ini adalah sebagai petani
bawang merah, karena tanaman tersebut harganya relatif mahal
sehingga menjadi tanaman primadona di desa ini. Dengan kata
lain secara tidak langsung yang bersangkutan membantu untuk
memperbaiki kesejahteraan warga dengan cara menyerap tenaga
kerja. Orang kaya ini termasuk dalam pelapisan ekonomi yang
disegani.

Sementara itu, warga masyarakat pada pelapisan sedang,
. umumnya adalah penggarap. Penggarap di Desa Tarokan berlaku
dua cara, yaitu petani penggarap yang mengerjakan lahannya
sendiri, dan ada pula petani penggarap selain mengerjakan lahanya
sendiri juga mengerjakan lahan orang lain, karena lahan yang
dimiliki relatif sempit. Seseorang menjadi penggarap bukanlah
merupakan pekerjaan yang mudah, karena mereka harus
mempunyai pengalaman dalam bidang pertanian yang
ditekuninya. Di samping itu juga mereka harus memiliki kejujuran,
loyal kepada pemilik lahan dan dapat dipercaya.

Warga masyarakat petani yang berada pada lapisan paling
rendah dalam struktur pelapisan ekonomi adalah buruh tani, di
mana pekerjaan mereka hanya mengandalkan tenaga saja.
Sementara itu dalam memperoleh pekerjaan umumnya mereka
menunggu tawaran dari sesama teman atau tetangga. Adapun jenis
kegiatan kelompok ini antara lain sebagai buruh petani bawang

31



merah, buruh perkebunan tebu, dan sebagai penggali pasir.
Kelompok ini adalah golongan orang miskin pekerjaan yang
dilakukannya cenderung untuk mempertahankan kelangsungan
hidupnya. Dengan kata lain kegiatan ekonomi yang di lakukan
hanya untuk memenuhi kebutuhan dasar minimal keluarga saja.

2.4. ORGANISASI SOSIAL

Organisasi sosial yang terwujud di Desa Tarokan adalah
organisasi sosial formal dan organisasi nonformal. Organisasi for-
mal di sini yaitu organisasi yang keberadaannya di dalam
masyarakat didasari oleh adanya instruksi dari pemerintah daerah.
Kemudian yang dimaksud organisasi sosial nonformal adalah
organisasi atau perkumpulan yang pembentukannya didasari oleh
kehendak dari warga masyarakat yang bersangkutan.

Organisasi sosial formal yang ada di Desa Tarokan antara
lain Koperasi Unit Desa (KUD),Karang Taruna, dan Pembinaan
Kesejahteraan Keluarga (PKK). Organisasi-organisasi tersebut
telah terbentuk sejak lama, yaitu sekitar tahun 70-an. Secara ideal
organisasi-organisasi ini bertujuan untuk menampung dan
mengkoordinasi aspirasi-aspirasi warga masyarakat sesuai dengan
bidangnya. Di samping itu, melalui organisasi-organisasi tersebut
pesan-pesan pembangunan dari pemerintah secara langsung
diharapkan mudah diteruskan kepada warga masyarakat.

Apabila dilihat keberadaan organisasi tersebut dapat
dikatakan cukup lama, namun kegiatan dan peranannya dalam
masyarakat masih relatif kecil. Organisasi tersebut umumnya tidak
berjalan sesuai dengan yang diharapkan, meskipun struktur
organisasi dan kepengurusan dari masing-masing organisasi ini
adalah warga dari golongan menengah ke atas. Diantara organisasi
yang kegiatannya masih dapat dikatakan aktif adalah kelompok
tani. Hal ini mungkin disebabkan karena mayoritas warga Desa
Tarokan bekerja sebagai petani. Oleh sebab itu di desa ini terdapat
9 buah kelompok tani, di mana organisasi ini dapat dipergunakan
sebagai wadah penyaluran pengetahuan, dan teknologi pertanian
yang diperlukan di Desa Tarokan. Pengetahuan pengelompokan
ini didasarkan atas lokasi sawah yang saling berdekatan. Kegiatan
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kelompok tani umumnya terbatas hanya apabila ada penyuluhan
dari petugas penyuluh lapangan (PPL) yaitu Dinas Pertanian,
khususnya pada kegiatan pertaniannya. Secara rutin PPL
memberikan bimbingan dan penyuluhan pada masyarakat tani di
desa ini, terutama bila ada pengetahuan dan teknologi baru yang
perlu diperkenalkan kepada warga masyarakat. Biasanya tempat
pertemuan penyuluhan adalah di Balai Desa, kecuali jika di antara
kelompok tani ada yang mengalami kesulitan petugas Dinas
Pertanian turun langsung ke lapangan.

Organisasi lain yang masih dapat dikatakan aktif adalah
Karang Taruna. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan organisasi ini
masih pada penyaluran hobi dari pemuda-pemudi di desa ini,
seperti kegiatan olah raga sepak bola, voli, dan drum band (Gambar
14). Sedangkan waktu kegiatan-kegiatan tersebut diadakan tidak
bersamaan yaitu ada yang dua kali seminggu, dan ada pula yang
satu minggu sekali. Adanya kegiatan-kegiatan ini diharapkan dapat
mengurangi jumlah para pemuda-pemuda di Desa Tarokan untuk
bepergian ke kota-kota besar.

Berdasarkan keterangan dari sejumlah warga setempat,
kurang aktifnya organisasi-organisasi formal di Desa Tarokan
disebabkan karena kesibukan para warga masyarakatnya dalam
menekuni mata pencahariannya sebagai petani. Mayoritas warga
setempat baik laki-laki maupun perempuan hampir seluruh
waktunya dihabiskan untuk bekerja di sawah. Pagi hari sebelum
pergi kesawah waktunya dipergunakan untuk bekerja mengurus
keperluan rumah tangga. Keadaan seperti ini tidak luput dari
pengamatan peneliti, yaitu waktu wawancara lebih sering terjadi
pada sore atau malam hari, karena pada siang hari banyak diantara
warga desa tidak berada di rumah. Hambatan yang dihadapi warga
desa adalah kurangnya waktu. Dan permasalahan utama yang
dihadapi oleh organisasi formal tersebut adalah kurangnya
motivasi sebagai penggerak seperti halnya dalam organisasi PKK.
Pada umumnya pengurus PKK dilaksanakan oleh isteri-isteri
pejabat aparat desa, dengan isteri kepala desa sebagai ketua.
Namun sebagian besar dari mereka hanya memiliki pendidikan
dasar, sehingga kemampuan berorganisasi para pengurus yang
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bersangkutan sangat rendah. Dengan demikian kegiatan PKK yang
berjalan lancar hanyalah posyandu, yang dilakukan satu bulan
sekali. Kegiatan ini selalu diadakan di tiap-tiap dusun dengan
waktu yang berbeda-beda(Gambar 15). Begitu pula dengan
organisasi Koperasi Unit Desa (KUD). Organisasi ini tidak aktif,
sehingga hanya berupa nama saja. Berhubung semakin
berkurangnya anggota karena organisasi tersebut belum
memberikan manfaat bagi mereka atau para petani karena
seringnya pengadaan barang yang terlambat datangnya atau
barang yang dibutuhkan pertanian tidak tersedia, seperti pupuk
urea, pupuk tablet dan bibit. Hal ini menyebabkan petani membeli
di tempat lain.

Sementara itu organisasi nonformal yang terwujud di Desa
Tarokan umumnya berkaitan dengan kehidupan sehari-hari,
seperti kehidupan spritual dan ekonomi. Dibandingkan dengan
organisasi sosial formal keberadaan organisasi-organisasi tersebut
lebih terasa. Karena itu manfaatnya dalam masyarakat lebih nyata
dan dapat dirasakan.

Organisasi sosial yang didasari oleh kehidupan spritual
adalah kelompok pengajian. Kegiatan ini melibatkan ibu-ibu
maupun bapak-bapak baik dari golongan atas maupun golongan
bawah, khususnya kegiatan pengajian untuk laki-laki dilakukan
dua kali seminggu, yaitu membaca salawatan dan membaca Yasin,
begitu pula dengan kaum ibu. Waktu kegiatan umumnya dilakukan
setelah waktu Magrib hingga selesai. Selain belajar mengaji dalam
kegiatan ini juga diselingi oleh ceramah agama. Tampak kegiatan
ini merupakan salah satu cara untuk mempererat tali silaturahmi
antar warga desa.

Sementara itu, untuk menunjang kehidupan ekonomi
masyarakat Tarokan membentuk berbagai kelompok arisan.
Tujuan utama dari kelompok arisan ini adalah untuk mengurangi
beban ekonomi terlebih pada saat merayakan hari Raya Idul Fitri.
Karena pada hari besar tersebut merupakan hari istimewa bagi
masyarakat di Desa Tarokan. Sadar akan kebutuhan dana yang
cukup besar masyarakat Tarokan membentuk kelompok arisan.
Jenis kelompok arisan ini antara lain berupa tabungan uang dan
tabungan dalam bentuk hewan/sapi. Arisan tersebut dilakukan oleh
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warga, baik di tempat pengajian maupun antar tetangga, khususnya
pada arisan hewan sapi biasanya diperoleh satu tahun sekali pada
saat lebaran, yaitu dalam bentuk daging. Menurut keterangan
beberapa orang warga kegiatan arisan ini sangat memperingan
beban ekonomi yang harus di pikul dalam merayakan Idul Fitri.

2.5. HUBUNGAN KEKERABATAN

Sebagai akibat adanya suatu perkawinan maka akan
terbentuk suatu kelompok kerabat yang disebut keluarga batih atau
keluarga inti. Suatu keluarga batih terdiri atas seorang suami,
seorang istri dan sejumlah anak-anak yang belum kawin.

Warga masyarakat Desa Tarokan selain mengenal keluarga
inti, juga memiliki sistem kelompok keluarga luas. Kelompok
keluarga luas ini diperhitungkan menurut garis keturunan baik
dari pihak ayah maupun pihak ibu yang dapat digolongkan seper<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>